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ABSTRAK 

 

Latar Belakang  : Penggunaan produk kosmetik di kalangan mahasiswa semakin 

meningkat seiring berkembangnya tren perawatan diri dan pengaruh media sosial. 

Namun, penggunaan tersebut sering tidak diimbangi dengan pengetahuan dan 

persepsi yang baik terkait keamanan, kandungan bahan, serta risiko efek samping. 

Kondisi ini dapat mempengaruhi perilaku konsumsi kosmetik yang kurang tepat. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan 

pengetahuan dan persepsi dengan perilaku konsumsi kosmetik pada mahasiswa 

laki-laki di perguruan tinggi politeknik. 

 

Metode : Jenis penelitian yang digunakan adalah non eksperimental dengan desain 

analitik cross-sectional (potong lintang). Sampel penelitian berjumlah 74 

responden yang ditentukan menggunakan rumus Slovin dari populasi 90 

mahasiswa laki-laki. Teknik pengambilan sampel menggunakan non-probability 

sampling dengan metode accidental sampling. Data dikumpulkan melalui 

penyebaran kuesioner online dan dianalisis menggunakan uji Pearson Chi-Square 

Test dengan tingkat kepercayaan 95%. 

 

Hasil : Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengetahuan dan persepsi 

berpengaruh secara signifikan terhadap perilaku konsumsi kosmetik dengan nilai 

p-value < 0,05. Pengetahuan tinggi mayoritas memiliki perilaku konsumsi aman 

(94,2%), sedangkan pengetahuan rendah seluruhnya berperilaku berisiko (100%). 

Persepsi positif seluruhnya memiliki perilaku konsumsi aman (100%), sedangkan 

persepsi negatif sebagian besar berperilaku berisiko (64,3%). 

 

Kesimpulan : Pengetahuan dan persepsi berpengaruh secara signifikan terhadap 

perilaku konsumsi kosmetik pada mahasiswa laki-laki. Responden dengan 

pengetahuan tinggi dan persepsi positif cenderung memiliki perilaku konsumsi 

yang lebih aman, sedangkan pengetahuan rendah dan persepsi negatif cenderung 

berperilaku berisiko. 

 

Kata Kunci : mahasiswa laki-laki, pengetahuan, persepsi, perilaku konsumsi 

kosmetik. 
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ABSTRACT 

Background : The use of cosmetics among students is increasing along with the 

growing trend of self-care and the influence of social media. However, this usage 

is often not accompanied by adequate knowledge and perception regarding safety, 

ingredients, and the risk of side effects. This condition may influence inappropriate 

cosmetic consumption behavior. Therefore, this study aims to analyze the 

relationship between knowledge and perception with cosmetic consumption 

behavior among male students in a polytechnic higher education institution. 

 

Methods : The study used a non-experimental, cross-sectional analytical design. 

The sample size was 74 respondents, determined using the Slovin formula from a 

population of 90 male students. The sampling technique used was non-probability 

sampling with an accidental sampling method. Data were collected through an 

online questionnaire and analyzed using the Pearson Chi-Square Test with a 95% 

confidence level. 

 

Results : The results showed that knowledge and perception had a significant effect 

on cosmetic consumption behavior with a p-value < 0.05. Respondents with high 

knowledge mostly had safe consumption behavior (94.2%), while those with low 

knowledge entirely exhibited risky behavior (100%). Respondents with positive 

perception entirely showed safe consumption behavior (100%), whereas those with 

negative perception mostly exhibited risky behavior (64.3%). 

 

Conclusion : Knowledge and perception significantly influence cosmetic 

consumption behavior among male students. Respondents with high knowledge and 

positive perception tend to have safer consumption behavior, while those with low 

knowledge and negative perception tend to exhibit risky behavior. 

 

Keywords : male students, knowledge, perception, cosmetic consumption behavior. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang 

 

Kosmetik merupakan bahan atau sediaan yang dimaksudkan untuk digunakan 

pada bagian luar tubuh manusia seperti epidermis, rambut, kuku, bibir, dan organ 

genital bagian luar, atau gigi dan membran mukosa mulut, terutama untuk 

membersihkan, mewangikan, mengubah penampilan dan/atau memperbaiki bau 

badan, atau melindungi atau memelihara tubuh pada kondisi baik (BPOM RI., 

2024). Meskipun penting, penggunaan kosmetik pada mahasiswa sering tidak 

disertai pemahaman mengenai keamanan, kandungan bahan, izin edar, dan risiko 

efek samping. Kondisi ini menyebabkan rendahnya persepsi terhadap keamanan 

produk (Mohammed dkk., 2021). Selain itu, tren pasar, media sosial dan kurangnya 

perhatian pada risiko jangka panjang turut mempengaruhi perilaku konsumsi 

mahasiswa. Banyak pengguna juga dilaporkan mengalami efek samping, sehingga 

diperlukan edukasi dan pengawasan yang lebih optimal (Udayanga dkk., 2024). 

 

Fenomena ini tergambar dalam berbagai penelitian di beberapa negara. Di Sri 

Lanka, sebanyak (96,4%) mahasiswa menggunakan kosmetik dan (75,3%) 

mengalami efek samping, sementara (47,5%) memiliki pengetahuan rendah terkait 

keamanannya sehingga diperlukan edukasi yang lebih baik (Udayanga dkk., 2024). 

Di Indonesia, remaja putri tertekan oleh standar tampil kurus dan berkulit cerah, 

termasuk penggunaan pemutih kulit, dan body image negatif terbukti berkaitan 

dengan rendahnya body esteem serta meningkatnya minat  pada  prosedur  kosmetik 
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(Garbett dkk., 2023). Di India, sebanyak (98,8%) wanita menggunakan kosmetik 

dan lebih dari sepertiga mengalami efek samping yang sebagian besar ditangani 

sendiri tanpa konsultasi medis (Nayak dkk., 2025). Di Malaysia, konsumsi kosmetik 

dipengaruhi budaya, agama, ekonomi dan sosial namun persepsi terhadap keamanan 

produk masih rendah (Mohammed dkk., 2021). Sementara itu, di Arab Saudi 

konsumsi kosmetik dipengaruhi faktor sosial, budaya dan pendidikan tetapi 

kesadaran terhadap risiko jangka panjang masih rendah (Alradini dkk., 2021). 

 

Di Indonesia, penggunaan kosmetik pada laki-laki juga semakin berkembang. 

Berdasarkan penelitian oleh Diniyah dkk. (2023), yang menunjukkan bahwa remaja 

laki-laki rutin memakai produk seperti sabun wajah, bedak, parfum, deodorant, dan 

lotion sebagai bagian dari perawatan diri. Penggunaan ini dipengaruhi oleh 

kebutuhan menjaga kebersihan, meningkatkan penampilan, serta dorongan 

lingkungan seperti teman sebaya dan media sosial. Kosmetik tidak lagi dianggap 

identik dengan perempuan, tetapi sebagai penunjang kerapian dan kepercayaan diri 

laki-laki. Namun, penelitian ini juga menemukan bahwa fokus penggunaan lebih 

pada penampilan daripada pemahaman keamanan, sehingga literasi produk 

kosmetik masih perlu ditingkatkan. 

 

Penggunaan produk kosmetik tanpa pengetahuan yang memadai dapat 

menimbulkan berbagai dampak kesehatan, seperti iritasi kulit, dermatitis kontak, 

jerawat kosmetik, alergi, hingga hiperpigmentasi akibat paparan bahan berisiko 

seperti merkuri, hidrokuinon, paraben, atau pewangi sintetis (Nayak  dkk., 2025). 

Selain dampak fisik, aspek psikologis juga  berperan, di  mana  standar  kecantikan
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yang tidak realistis, tekanan pergaulan, dan konstruksi sosial mendorong 

mahasiswa menggunakan kosmetik secara berlebihan atau tidak bijak (Garbett dkk., 

2023). Rendahnya kesadaran terhadap risiko membuat penanganan efek samping 

sering tidak tepat dan dapat memperburuk kondisi kulit. 

 

Untuk mengatasi masalah tersebut, intervensi edukatif menjadi salah satu 

solusi yang efektif. Pendekatan berbasis Theory of Planned Behavior menjelaskan 

bahwa perilaku konsumen dipengaruhi oleh sikap, norma sosial, dan persepsi 

kontrol diri. Edukasi yang tepat dapat meningkatkan kesadaran mahasiswa dan 

mendorong perilaku konsumsi kosmetik yang lebih aman. Penelitian di Arab Saudi 

menunjukkan edukasi kesehatan mampu meningkatkan pengetahuan dan kesadaran 

mahasiswa mengenai risiko kosmetik (Alradini dkk., 2021). Sedangkan penerapan 

cosmetovigilance penting untuk memantau keamanan produk dan melaporkan efek 

samping (Nayak dkk., 2025). 

 

Berdasarkan hasil penelusuran beberapa penelitian terdahulu yang dilakukan 

oleh penulis, kajian mengenai kosmetik pada mahasiswa laki-laki masih relatif 

terbatas sehingga diperlukan penelitian lebih lanjut. Kondisi tersebut menunjukkan 

masih adanya kesenjangan penelitian yang perlu dikaji lebih mendalam. Oleh 

karena itu, penelitian pada mahasiswa laki-laki perlu dilakukan untuk mengetahui 

perilaku konsumsi kosmetik serta faktor-faktor yang mempengaruhinya. Salah satu 

faktor yang diketahui berperan dalam membentuk perilaku penggunaan kosmetik 

pada mahasiswa adalah tingkat pengetahuan dan sikap/persepsi terhadap 

penggunaan kosmetik (Hanumningtyas dkk., 2024).  
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Perguruan Tinggi Politeknik Pariwisata Palembang Program Studi D4 

Pengelola Konvensi dan Acara dipilih sebagai lokasi penelitian karena mahasiswa 

pada program studi ini dipersiapkan untuk bekerja di industri pariwisata dan MICE 

(Meeting, Incentive, Convention, Exhibition) yang menuntut penampilan 

profesional, kerapian, kebersihan diri, serta interaksi langsung dengan tamu, klien, 

dan masyarakat. Kondisi tersebut menjadikan penggunaan produk perawatan diri 

dan kosmetik lebih relevan pada mahasiswa laki-laki dibandingkan program studi 

yang tidak memiliki tuntutan pelayanan secara langsung. 

 

Meskipun penggunaan kosmetik dan produk perawatan diri menjadi bagian 

dari kebutuhan mahasiswa di lingkungan tersebut, belum diketahui apakah 

penggunaan produk kosmetik dan perawatan diri pada mahasiswa laki-laki telah 

didukung oleh pengetahuan yang baik dan persepsi yang positif mengenai 

keamanan kosmetik sehingga dapat membentuk perilaku konsumsi kosmetik yang 

aman. Oleh karena itu, penelitian ini penting sebagai dasar penyusunan intervensi 

edukasi mengenai penggunaan produk kosmetik yang aman. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan hasil penelusuran beberapa penelitian terdahulu, kajian 

mengenai kosmetik pada mahasiswa laki-laki masih relatif terbatas. Mahasiswa 

Perguruan Tinggi Politeknik Pariwisata Palembang Program Studi D4 Pengelola 

Konvensi dan Acara dipersiapkan untuk bekerja di bidang pariwisata dan MICE 

(Meeting, Incentive, Convention, Exhibition) yang menuntut penampilan 

profesional, kerapian, kebersihan diri, serta interaksi langsung dengan tamu, klien, 
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dan masyarakat. Namun, belum diketahui apakah penggunaan produk kosmetik dan 

perawatan diri pada mahasiswa laki-laki telah didukung oleh pengetahuan yang 

baik dan persepsi yang positif mengenai keamanan produk kosmetik sehingga dapat 

membentuk perilaku konsumsi kosmetik yang aman. Oleh karena itu, penulis ingin 

mengetahui apakah terdapat hubungan antara pengetahuan tentang kosmetik dan 

persepsi terhadap kosmetik dengan perilaku konsumsi kosmetik pada mahasiswa 

laki-laki Program Studi D4 Pengelola Konvensi dan Acara di Perguruan Tinggi 

Politeknik Pariwisata Palembang, serta apakah faktor-faktor yang mempengaruhi 

penggunaan produk kosmetik dan potensi timbulnya efek samping pada kulit. 

 

C. Tujuan Penelitian 

1.      Tujuan Umum 

 

Untuk menganalisis pengetahuan, persepsi dan perilaku konsumsi 

kosmetik pada mahasiswa laki-laki di Perguruan Tinggi Politeknik Pariwisata 

Palembang Program Studi D4 Pengelola Konvensi dan Acara serta 

keterkaitannya dengan faktor-faktor yang mempengaruhi penggunaan 

kosmetik dan risiko efek samping pada kulit. 

2. Tujuan Khusus 

 

a. Mengidentifikasi perilaku konsumsi dan pola penggunaan 

kosmetik. 

b. Mengukur pengetahuan tentang kosmetik, mencakup efek 

samping, kandungan bahan, risiko penggunaan, serta cara memilih, 

menggunakan, dan menyimpan kosmetik dengan benar. 
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c. Menganalisis pertimbangan selama pembelian kosmetik, seperti 

aspek kualitas, keamanan, efektivitas, kepercayaan, kenyamanan, 

dan faktor-faktor yang mempengaruhi penilaian terhadap 

kosmetik. 

d. Menilai praktik selama pembelian dan penggunaan produk 

kosmetik, termasuk dalam praktik penggunaan, penyimpanan, 

serta pembuangan kosmetik secara tepat. 

 

D. Manfaat Penelitian   

Penelitian ini bermanfaat untuk memberikan informasi mengenai 

pengetahuan, persepsi, dan perilaku konsumsi kosmetik pada mahasiswa laki-laki 

di Perguruan Tinggi Politeknik Pariwisata Palembang Program Studi D4 Pengelola 

Konvensi dan Acara, sehingga dapat mendorong penggunaan kosmetik yang lebih 

aman serta mengurangi risiko efek samping pada kulit. Penelitian ini juga 

memberikan manfaat bagi masyarakat dengan membantu memahami faktor-faktor 

yang mempengaruhi munculnya dampak kesehatan akibat penggunaan kosmetik, 

sehingga penggunaan produk dapat dilakukan secara lebih selektif, bijak, dan sesuai 

dengan aspek keamanan.


